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ABSTRAK

Azizah Nur Fadillah, Peran Pendidikan Orangtua Pada Motivasi Belajar
IPS Siswa SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Muhammad Nawir dan
pembimbing Il Fitri Yanty Muchtar.

Lingkungan keluarga merupakan pendidikan yang pertama, karena dalam
keluarga inilah anak pertama mendapatkan didikan dan bimbingan. Dikatakan
sebagai lingkungan yang pertama karena sebagian besar kehidupan anak adalah
didalam keluarga sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak
adalah dalam keluarga. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah
bagaimana peran pendidikan orangtua pada motivasi belajar ips siswa kelas IV SD
Inpres Gantarang Kabupten Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peran pendidikan orangtua pada motivasi belajar ips siswa SD Inpres Gantarang
Kabupaten Gowa,

Jenis Penelitian ini yaitu penelitian kualitatif yang menggunakan metode
penelitian naratif. Penelitian ini mengambil 11 orang sebagai informan, 1 orang
yang merupakan seorang guru kelas dan 10 lainnya merupakan dari orangtua
siswa SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa. Sumber data yang digunakan ialah
data primer dan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peran pendidikan orangtua sangat berpengaruh pada motivasi siswa SD
Inpres Gantarang Kabupaten Gowa.

Kata Kunci : Peran Pendidikan Orangtua pada Motivasi Belajar IPS
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering
terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara
otodidak. Pendidikan merupakan kegiatan yang wajib dijalani oleh setiap warga
negara Indonesia dan pemerintah wajib untuk membiayai, Pada undang-undang
peraturan pemerintah pasal 46 ayat 1 no 20 tahun 2003 mengenai pendanaan
pendidikan menjelaskan bahwa “Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab
bersama antara Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan masyarakat™

Undang-Undang Dasar (UUD) pasal 1 ayat 18 nomor 20 tahun 2003
mengenai pendidikan nasional disebutkan bahwa “Wajib belajar adalah program
pendidikan minimal yang harus diikuti oleh warga Negara Indonesia atas
tanggung jawab Pemerintah dan Pemerintah Daerah”. Dalam hadist juga
mengatakan “thalabul ilmii faarhiradhathun alaa kulli muslim” yang artinya
mencari ilmu itu wajib atas setiap muslim.

Tingginya pendidikan yang dimiliki orangtua siswa berperan terhadap
keberhasilannya memotivasi belajar siswa, karena semakin tinggi pendidikan
orangtua maka pasti orangtua siswa juga menginginkan dan berusaha agar siswa

berhasil, baik itu setara ataupun melebihi kualitas pendidikan yang dimiliki




orangtua siswa. Kualitas pendidikan siswa tidak lepas dari tanggung jawab
orangtua karena pendidikan seorang siswa tidak pernah lepas dari peran
orangtuanya, baik dari faktor asuh, faktor pendidikan dan faktor lainnya. Sebagai
orangtua yang menjadi seorang pendidik ketika berada dirumah (saat menasehati
dan mengajari) jangan sampai berkata kasar, diperkenankan agar berkata dengan
lemah lembut dan baik kepada siswanya, tak hanya itu orangtua siswa juga
dituntut agar selalu meluangkan waktu kepada siswa agar siswa merasa
diperhatikan dan tidak terabaikan. Sebagai contohnya orangtua siswa memberikan
perhatian dan bimbingan belajar di rumah begitupun dengan peran pendidikan
orangtua siswa terhadap siswanya, terkadang orangtua siswa yang memiliki
pendidikan yang tinggi akan sibuk dan tidak terlalu memerhatikan siswa, namun
di sebagian orangtua yang memiliki pendidikan tinggi juga sangat berupaya
mendidik serta membiayai dalam keperluan pendidikannya siswa, dari situlah
seseorang banyak mempunyai persepsi-persepsinya.

Berbagai macam persepsi dimasyarakat mengenai pendidikan orangtua.
Persepsi pertama orangtua siswa yang berpendidikan tinggi sangat memperhatikan
dan membimbing siswa dalam hal pendidikan dan adapun pendidikan orangtua
yang rendah bisa jadi sangat memperhatikan dan membimbing siswa dalam hal
pendidikannya. Persepsi kedua, orangtua siswa yang memiliki pendidikan tinggi
belum tentu memperhatikan dan membimbing siswa dalam hal pendidikannya dan
pendidikan orangtua siswa yang rendah belum tentu memperhatikan dan

membimbing dalam hal pendidikan siswanya.




Pada sebagian orang beranggapan prespektif kedua ini merupakan hakikat
yang berbeda dan paling baik untuk pendidikan siswa dibandingkan yang lainnya,
karena pendidikan orangtua yang berpendidikan tinggi terlihat dalam
penerapannya kepada siswa melalui perilaku sehari-sehari, lebih mengetahui cara
memotivasi, merespon dengan tepat, sehingga didalam pola asuhnya lebih efektif
dan berpengalaman dalam dunia pendidikan, namun ada sebagian yang
mengatakan bahwa orangtua yang berpendidikan rendah dapat memperhatikan
dan sangat berusaha dalam pendidikan siswanya, jika siswa tersebut ingin belajar
bersama orangtua, maka orangtuanya sangat berusaha dan berupaya bagaimana
cara siswa dapat mengerti dan termotivasi.

IPS merupakan pembelajaran yang penting untuk diajarkan di sekolah
dasar karena Ilmu yang didalamnya mempelajari tentang cara untuk melakukan
interaksi sosial dan pengetahuan untuk berinteraksi perlu dibekalkan kepada siswa
agar nantinya bisa berbaur di dalam masyarakat. llmu pengetahuan sosial (IPS)
Menurut Saputra (dkk), 2021 adalah ilmu yang berkaitan pada kegiatan sehari-
hari. Hal tersebut membuktikan bahwa pentingnya pembelajaran IPS sejak dini

Jenjang Sekolah dasar terdiri atas kelas rendah dan kelas tinggi, kelas
rendah terdiri dari kelas satu, dua, dan tiga adapun kelas tinggi terdiri dari kelas
empat, lima, dan enam. Pada usia siswa kelas rendah merupakan masa peralihan
dari masa kanak-kanak. Pada masa ini sebagian besar siswa masih belum bisa
terbiasa dalam menerapkan gaya belajar pendidikan formal. Oleh sebab itu, sistem
pembelajaran pada kelas satu sampai kelas tiga menggunakan tema. Pada

pembelajaran yang berbasis tema, siswa diberikan materi pembelajaran sambil




bermain. Materi pembelajaran juga masih berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
pada siswa. Adapun isi pembelajarannya terdapat penerapan kebaikan penanaman
karakter, dan pengenalan lingkungan sekitar siswa.

Menurut Djamarah dalam surya (2018:32) karakteristik dari kelas rendah
terbagi atas lima bagian yaitu pertama, adanya korelasi positif yang tinggi antara
keadaan kesehatan pertumbuhan jasmani dan prestasi sekolah. Kedua, adanya
sikap yang cenderung untuk mematuhi peraturan-peraturan permainan yang
tradisional. Ketiga, ada kecenderungan memuji  sendiri. Keempat, suka
membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain, kalau hal itu dirasanya
menguntungkan untuk meremehkan anak lain. Kelima, kalau tidak dapat
menyelesaikan sesuatu soal, maka soal itu dianggapnya tidak penting.

Adapun bagi kelas tinggi menurut Djamarah dalam surya (2018:33) yaitu
pertama, adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkrit, hal ini
menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan-pekerjaan
yang praktis. Kedua, sangat nyata artinya siswa mempunyai keinginan dalam
mengetahui dan ingin belajar. Ketiga, menjelang akhir masa ini telah ada minat
terhadap hal-hal dan mata pelajaran khusus, yang oleh ahli-ahli yang mengikuti
teori faktor ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor. Keempat, sampai
kira-kira umur 11 tahun siswa membutuhkan guru atau orang-orang dewasa
lainnya, untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi keinginannya. Kelima,
siswa pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk dapat

bermain bersama-sama.
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Pembelajaran IPS merupakan pembelajaran yang cukup sulit untuk
dipahami baik dalam memahami kosa kata baru dan sebagainya dalam
memahaminya perlu memerlukan yang namanya pencermatan yang mendalam
dan pada kelas tinggi yaitu kelas empat, lima, dan enam siswa telah melakukan
proses pembelajaran dengan cermat, dikelas IV merupakan awal mula siswa
mampu dalam mencermati sesuatu hal serta kritis didalam berfikirnya sehingga
motivasi belajarnya terutama pada pembelajaran IPS dapat meningkat dan hasil
pembelajarannya lebih efektif kedepannya.

Setelah peneliti melakukan penelitian siswa kelas IV di SD Inpres
Gantarang Kabupaten Gowa, peneliti berharap bahwasanya orangtua yang
berpendidikan rendah dapat berusaha sebisa mungkin memantau dan mendukung
dalam proses pembelajaran dengan cara mendukung anak untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran tambahan dan memantau proses pembelajarannya sehingga
siswa termotivasi dalam proses belajar.

Adapun dari hasil obsevasi yang dilakukan (kenyataan ril yang terdapat
dilapangan) ada beberapa siswa yang memiliki orangtua berpendidikan tinggi
(Sarjana) dan beberapa siswa yang memiliki orangtua berpendidikan rendah
(SMP-SMA). Siswa yang memiliki orangtua pendidikan tinggi cenderung lebih
gampang dalam memotivasi, membimbing atau mengarahkan siswa serta
siswanya memiliki nilai rata-rata yang cukup bagus dan bagi siswa yang memiliki
orangtua pendidikan rendah (SMP) motivasi belajarnya kurang dan nilai yang

didapatkan hanya nilai standar.



Berdasarkan latar belakang dan hasil dari penulusuran di tempat KKN
TEMATIK maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan mengambil judul
skripsi “Peran Pendidikan Orangtua Pada Motivasi Belajar IPS Siswa SD Inpres

Gantarang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik sebagai
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana peran pendidikan orangtua pada

motivasi belajar IPS siswa SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peran pendidikan orangtua pada motivasi belajar IPS siswa SD

Inpres Gantarang Kabupaten Gowa.

D. Batasan Istilah

Adanya batasan istilah dibuat bertujuan agar spekulasinya sama atau tidak
menimbulkan perbedaan pengertian. Istilah yang tertera dalam penelitian ini
didapatkan dari beberapa pendapat para pakar dan pendapat peneliti sebagai
kepentingan dalam penelitian ini. Adapun beberapa batasan istilah ialah sebagai
berikut:
I. Peran adalah aspek dinamis kedudukan atau partisipasi seseorang.
2. Tingkat pendidikan adalah suatu tahapan yang telah ditetapkan berdasarkan

tahapan perkembangan siswa.




. Orangtua adalah dua orang (ayah dan ibu) yang memiliki peran tanggung
jawab dalam mengurusi dan mendidik serta membesarkan siswanya.
. Motivasi Belajar adalah sebuah keinginan atau dorongan untuk belajar yang

muncul dalam diri seseorang (siswa).

. Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoretis

Manfaat teoritis ini di harapkan memberikan manfaat sebagai berikut :

. Memberikan bukti yang konkrit terhadap peran pendidikan orangtua pada
motivasi belajar IPS siswa kelas IV SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa,
sehingga dapat menjadikan motivasi pada siswa lebih meningkat dan dunia
pendidikan kedepannya lebih baik.

. Memberikan masukan kepada semua pihak dalam hal ini, orangtua, sekolah,
lembaga terkait dan peneliti mengenai peran pendidikan orangtua sangat
penting sebagai keberlangsungan pendidikan siswa.

. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti berikutnya sebagai awal dari

penelitiannya.

. Manfaat Praktis
Manfaat praktis ini diharapkan dapat bermanfaat bagi orangtua, siswa,

sekolah, lembaga terkait, dan diri peneliti, berikut merupakan penjelasannya:

a. Bagi Orangtua

Hasil penelitian ini dapat membantu orangtua dalam mendampingi anaknya

dalam belajar.



. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan pembelajaran
IPS,

. Bagi Sekolah

Memberikan bantuan kepasa sekolah sebagai perbaikan proses pembelajaran
untuk perbaikan motivasi belajar IPS.

. Bagi Lembaga Terkait

Memberikan bantuan berupa wawasan dan ilmu baru kepada lembaga sebagai
bekal peneliti selanjutnya

. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman dan ilmu sebagai
perolehan dari proses perkuliahan dan kenyataan yang sedang berlangsung

dilapangan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Tingkat Pendidikan Orangtua

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) pada tahun 2012
memiliki beberapa pengertian pendidikan. pendidikan merupakan tumpuan pada
tangga artinya jenjang, taraf, kelas, pangkat, derajat, martabat, tingkatan dan
tahap-tahap. Pendidikan adalah suatu tahapan yang dilalui oleh manusia dan
dilakukan dalam suatu organisasi (sekolah) serta memiliki guru sebagai pengajar
siswa sebagai murid sehingga menghasilkan kehidupan yang lebih baik, pada
UUD 1945 Pasal 32 ayat 1 mengamanatkan "Negara memajukan kebudayaan
nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan
masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya.”
Berdasarkan amanat tersebut, negara wajib berperan aktif menjalankan agenda
pemajuan kebudayaan nasional. Untuk melaksanakan amanat UUD tersebut maka
diterbitkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan.

Adapun pendidikan menurut Sujana dalam anastashia (2022:122) bahwa
“Pendidikan adalah upaya untuk membantu jiwa siswa-siswa didik baik lahir
maupun batin, dari sifat kodratnya menuju Kearah peradaban manusiawi yang
lebih baik, sebagai contoh dapat dikemukakan: anjuran atau arahan agar siswa
duduk lebih baik, tidak berisik agar tidak mengganggu orang lain, mengetahui

badan bersih seperti apa, rapih pakaian, hormat pada orang yang lebih tua dan
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menyayangi yang muda, saling peduli satu sama lain, itu merupakan sebagian
contoh proses pendidikan untuk memanusiakan manusia”. Menurut Ma’arif
(2018:32) bahwa "Pendidikan Karakter merupakan upaya yang sungguh-sungguh
untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan landasan inti
nilai-nilai etis™.

Oemar Hamalik dalam A. Nurin Nur (2018:28) menjelaskan bahwa
“Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat
menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan dan dengan demikian
akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk
berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat”. Menurut Purwanto (2017:10)
bahwa “Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan orang dewasa dalam
memimpin perkembangan rohani dan jasmaninya siswa kearah pendewasaan,
artinya pendidikan merupakan sesuatu usaha orang dewasa dalam memperbaiki
perkembangan rohani dan jasmani serta kehidupan siswa kearah yang lebih baik™.
Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana yang dilakukan seseorang untuk membantu jiwa dalam
hal ini jasmani dan rohani sebagai perwujudan pencapaian suasana belajar atau
proses belajar yang lebih baik.

Pada suatu proses pendidikan terdapat beberapa tingkatan, tahapan atau
Jenjang dalam suatu pendidikan, adapun pendidikan formal yang dilewati oleh
seorang pelajar mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga tingkat pendidikan

tinggi. Dijelaskan pada Undang-Undang Dasar RI Nomor 20 tahun 2003 dalam

pt s
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pasal 14 bahwa jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Menurutu Nursyifa (2019:53) Pendidikan tidak hanya menjadikan peserta
didik cerdas, tetapi dalam menghadapi era saat ini diperlukan kompetensi lain
agar dapat menjadikan peserta didik sebagai generasi berkualitas yang dapat
menyongsong masa depan. Pada Undang-Undang Republik Indonesia No 20
tahun 2003 Pasal 17, 18, 19, dan 20 mengenai pendidikan formal yaitu Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah, dan Perguruan Tinggi. Pada UUD RI No 20 Tahun
2003 Pasal 17 ayat | dan 2 menyebutkan bahwa “Pendidikan Dasar merupakan
Jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah”, pada ayat 2
menjelaskan bahwa Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain
yang sederajat. Pada pasal 18 ayat | dan 3 menjelaskan bahwa “Pendidikan
Menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar”, pada ayat 3 menjelaskan bahwa
Pendidikan Menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah
Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah
Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. Pada pasal 19 ayat |
menjelaskan mengenai Pendidikan Tinggi merupakan Jjenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana,
magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Pada
pasal 20 ayat 1 menjelaskan bahwa Perguruan Tinggi dapat berbentuk akademi,

politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas.

Bt
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Berdasarkan dari pendapat diatas maka difahami bahwa tingkat pendidikan
adalah sesuatu yang dijalani secara berkala dan dilakukan secara sadar mulai dari
tingkat pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi yang
bertujuan agar memperbaiki kehidupan menjadi lebih baik. Orangtua sangatlah
berpengaruh dalam proses pendidikan siswa. Menurut Restu (2016:12) Orangtua
dalam hal ini ayah dan ibu bertanggung jawab dan berkewajiban dalam
memperhatikan proses sosialisasi dan pembentukan kepribadian siswa, artinya
orangtua wajib mendidik siswanya baik berupa pembentukan kepribadian, proses
sosialisasi, pemberian pendidikan, dan sebagainya. Faktor pendidikan orangtua
sangatlah penting bagi proses pembelajan siswa, karena orangtua yang
berpendidikan tinggi dapat membantu proses pembelajaran siswa menjadi lebih
mudah dan termotivasi.

a. Peran Orangtua Dalam Pendidikan Siswa

Menurut Rumbewas (2018:204) menyatakan bahwa “Peran Orangtua
dalam memotivasi belajar siswa yaitu mengontrol waktu belajar, memantau
perkembangan kemampuan akademik siswa. memantau perkembangan
kepribadian siswa mencakup sikap moral dan tingkah laku siswa, dan memantau
efektifitas jam belajar disekolah selain itu Orangtua juga mempunyai kewajiban
dalam memotivasi yang dijelaskan pada pendapat Rumbewas (2018:205) bahwa
“cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu menciptakan iklim rumah
yang mendukung siswa untuk belajar, menyediakan waktu yang cukup untuk
terlibat dalam kegiatan belajar siswa dan memberikan penghargaan atau respon

positif terhadap setiap prestasi siswa”.

PRP. . -




Menurut Hadi (2018:102) menyatakan bahwa “Orangtua memiliki
kewajiban dan tanggung jawab untuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan
melindungi siswa”. Artinya bertanggung jawab juga dalam hal menciptakan dunia
belajar siswa di rumah seperti halnya :

1. Membantu menyelesaikan tugas sekolah siswa.

2. Memberikan dukungan kepada siswa dalam keaktifan dan keikutsertaan
organisasi sekolah baik berupa kurikuler maupun ekstrakurikuler.

3. Menuntun siswa dalam mengembangankan kekreativitasan dirinya.

4. Merangsang pendapat dan pikiran siswa dengan menciptakan situasi
demokratis di rumah.

5. Memahami kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa dalam mengembangkan
potensi dirinya.

6. Memberikan fasilitas belajar siswa sesuai kemampuan orangtua.

Pernyatan-pernyatan diatas dapat difahami bahwa peran orangtua terhadap
siswanya selain membimbing juga harus memfasilitasi pendidikan siswa dan
orangtua harus bertanggung jawab untuk mengontrol dalam perkembangan
kemampuan akademik, waktu belajar, efektifitas dan orangtua ikut serta
memotivasi pada siswa, sehingga dengan adanya peran orangtua yang
bertanggung jawab menghasilkan siswa yang mempunyai akademik yang baik dan
kehidupan yang baik. Selain itu orangtua juga berperan, menurut Stainback

(Astuti, 2010:16) peran orangtua terhadap pendidikan anak ialah

a. Sebagai Fasilitator
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Orangtua sebagai fasilitator, artinya Orangtua wajib untuk memfasilitasi
pendidikan siswa, adapun fasilitasnya berupa memberikan pengetahuan,
keterampilan, buku, alat tulis menulis dan fasilitas pendidikan lainnya sesuai
kemampuan yang dimiliki Orangtua.

b. Sebagai Pengajar

Orangtua sebagai pembimbing atau pengajar siswa ketika dirumah,
artinya tugas Orangtua yaitu membantu kesulitan belajar siswa dengan
memberikan pembimbingan dan pengajaran dalam menyelesaikan tugas-tugas
sekolah yang diberikan oleh guru kepada siswa dan mengatur waktu belajar serta
Orangtua membimbing dalam memperbaiki akhlak vang kurang baik yang
dimiliki siswa disekolah.
¢. Sebagai Motivator

Selain menjadi fasilitator dan pengajar bagi siswa, Orangtua juga dituntut
untuk menjadi motivator dalam keberlangsungan pendidikan siswa dengan cara
mengendalikan emosi/ marah, stress, memberikan semangat belajar dirumah,
memberikan kesiapan diri siswa untuk mengahadapi ujian/ulangan baik harian,
semester dan kenaikan kelas, serta memberikan dorongan kepada siswa untuk
ikut serta dalam kurikuler dan ekstrakurikuler disekolah, selain itu Orangtua juga
harus selalu mengapresiasi hasil belajar yang siswa proleh agar siswa giat dalam

melakukan poses belajar baik dirumah maupun disekolah.
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2. Motivasi Belajar
a. Definisi Motivasi

Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam diri seseorang karena
motivasi merupakan faktor pendukung diri agar mau bekerja giat dan antusias
untuk mencapai hal yang optimal. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia) Motivasi merupakan rangsangan atau dorongan yang timbul dalam diri
seseorang secara sadar dan tidak sadar untuk melakukan sebuah tindakan dengan
tujuan atau maksud tertentu.

Motivasi terbagi atas 2 macam yakni motivasi ekstrinsik dan motivasi
instrinsik. Menurut Tambunan (2015:196), motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik merupakan jenis motivasi berdasarkan sumbernya. Adapun motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik tersebut yaitu: Motivasi intrinsik, adalah motivasi
yang ditimbulkan dari diri seseorang. Motivasi ini biasanya timbul karena adanya
harapan, tujuan dan keinginan seseorang terhadap sesuatu sehingga dia memiliki
semangat untuk mencapai itu. Motivasi ekstrinsik, adalah sesuatu yang diharapkan
akan diperoleh dari luar diri seseorang. Motivasi ini biasanya dalam bentuk nilai
dari suatu materi, misalnya imbalan dalam bentuk uang atau intensif lainnya yang
diperoleh atas suatu upaya yang telah dilakukan. Menurut Sardiman (2018:89),
mengatakan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik adalah motivasi intrinsik
adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu rangsangan
dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau

berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar.
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Menurut Hasibun (Sutrisno, 2017:109) mengemukakan bahwa motivasi
adalah perangsang keinginan dan gaya penggerak kemauan bekerja seseorang
karena setiap motivasi mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Menurut
Invako (Yusuf, 2018:131) mengemukakan bahwa motivasi sebagai proses yang
menyebabkan kebiasaan, arahan, dan usaha terus menerus untuk mencapai tujuan
dari seseorang. Menurut Robbins (Irfani&Fauzi, 2018:127) motivasi adalah sebab
dari tindakan artinya motivasi sebagai keinginan dan energy seseorang yang
diarahkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Berdasarkan definisi dari para ahli di atas maka dapat difahami bahwa
motivasi merupakan sebuah dorongan yang muncul dalam diri manusia sebagai
usaha yang mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi
kebutuhan secara optimal dan bersifat tidak tetap atau berubah-ubah
menyesuaikan dengan keadaan yang sedang berlangsung serta motivasi terbagi
menjadi 2 bagian yaitu motivasi yang bersifat dalam dirinya (instrinsik) dan

motivasi yang bersifat dari luar dirinya (ekstrinsik)

b. Definisi Belajar

Menurut Thorndike (Uno, 2017:11) berpendapat bahwa belajar merupakan
proses antara hubungan stimulus yang mungkin terjadi karena adanya gerakan,
pikiran atau perasaan. Perubahan tingkah laku seseorang bisa diliat dengan cara
diamati (Kongkret) atau tidak dapat diamati (Non Kongkret). Menurut
Sukmadinata (Suyono, 2017:11) menyatakan bahwa Belajar merupakan
perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon

yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan.
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Menurut Daryanto (Setiawan, 2017:2) menyatakan bahwa pengertian Belajar
sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belajar mempunyai beberapa ciri khusus menurut Baharudin dan Esa
(Fathurrohman, 2017:8) menyimpulkan ada beberapa ciri belajar yaitu: Pertama,
belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku yang berarti bahwa belajar
hanya dapat diamati melalu tingkah laku yang awalnya tidak tahu menjadi tahu,
dari yang awalnya tidak terampil menjadi terampil. Kedua, perubahan perilaku
relatif permanen artinya perubahan tingkah laku terjadi karena adanya waktu
tertentu akan tetap atau tidak berubah-ubah. Ketiga, Perubahan tingkah laku tidak
harus segera diketahui dengan mengamati berlangsungnya proses belajar karena
tingkah laku bersifat potensional. Keempat, Perubahan tingkah laku merupakan
hasil dari proses latihan atau pengalaman yang telah dialami. Kelima, Pengalaman
atau latihan dapat memberi semangat dan dorongan yang bertujuan untuk
mengubah tingkah laku. Menurut Hamalik (Husamah, 2018:15) menyatakan
bahwa ada beberapa prinsip-prinsip dari proses belajar yaitu sebagai berikut:

1) Proses belajar adalah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui.

2) Proses merupakan bermacam-macam pengalaman dan mata pelajaran yang
terpusat pada suatu tujuan tertentu.

3) Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan siswa.

4) Pengalaman belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan siswa sendiri

yang mendorong motivasi.
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berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat local, nasional, dan
global.

Menurut Puskur (Suhardi, 2018:446) tujuan IPS adalah pertama, memiliki
kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya, melalui
pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat. Kedua,
Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan motode yang
diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan untuk
memecahkan masalah-masalah sosial. Ketiga, Mampu menggunakan model-
model dan proses berpikir serta membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan
masalah yang berkembang dimasyarakat. Keempat, Menaruh perhatian terhadap
isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta mampu membuat analisis yang Kritis,
selanjutnya mampu mengambil tindakan yang tepat. Kelima, Mampu
mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun diri sendiri agar
sirvive yang kemudian bertanggungjawab membangun masyarakat. Keenam.,
Memotivasi seseorang bertindak berdasarkan moral. Ketujuh, Fasilitator didalam
suatu lingkungan yang terbuka dan tidak bersifat menghakimi. Kedelapan,
Mempersiapkan siswa menjadi warna negara yang baik dalam kehidupannya “to
prepare students to well-functioning citizens in a democtratic socicty” dan
mengembangkan kemampuan siswa sebagai penalaran dalam mengambil
keputusan pada setiap persoalan yang dihadapinya. Kesembilan, Menekankan
perasaan, emosi dan derajat penerimaan atau penolakan siswa terhadap materi

pembelajaran IPS.
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